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ABSTRAK 

 

 

Nama  :   M. RasyidHabibi H. 

NIM :   11441104551 

Judul :  Upaya Peningkatan Pendapatan Kelompok Tani Budidaya Jamur 

Tiram di RT 002 Kelurahan Tebing Tinggi Okura Kecamatan 

Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya kelompok Budidaya Jamur Tiram di 

RT 002 di Kelurahan Tebing Tinggi Okura namun dalam budidaya Jamur Tiram 

tersebut terdapat kendala diantaranya kurangnya modal dan sumber daya manusia. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui upaya peningkatan pendapatan petani 

budidaya Jamur Tiram.Teori tentang peningkatan pendapatan diambil dari buku 

Muhammad Amin Aziz yaitu: modal, keterampilan, teknologi dan lahan usaha 

supaya usaha yang dijalankan secara berkelompok mampu berjalan secara 

berkelanjutan. Informan penelitian berjumlah 9 orang, teknik pengumpulan data 

adalah melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.Teknik analisis data adalah 

deskriptif kualitatif. Setelah data terkumpul dilakukan pembahasan maka hasil 

yang diperoleh dari penelitian ini tidak tercapai upaya peningkatan pendapatan 

yang baik dan meningkat terkait pendapatan anggota kelompok tani budidaya 

jamur tiram, hal ini disebabkan diantaranya yaitu kecilnya modal dalam 

pengolahan, kurangnya skill yang memadai dengan sumber daya manusia yang 

ada dalam mengolah produksi budidaya Jamur Tiram,   

 

Kata Kunci : Upaya, Peningkatan Pendapatan, Kelompok Tani 
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ABSTRACT 

  

 

Name    :  M. Rasyid Habibi H 

Student Reg. No. :  11441104551 

Title    :  The Effort of Income Growth among Oyster 

Mushroom Farmer Group in the RT 002 Kelurahan Tebing 

Tinggi Okura Kecamatan Rumbai Pesisir Pekanbaru 

 

 

This research is motivated by the existence of Oyster Mushroom farming group in 

RT 002 in Tebing Tinggi Okura Village, but there are obstacles including lack of 

capital and human resources. The purpose of this research is to know the efforts to 

increase the income of the farmers of Oyster Mushroom. The theory of increasing 

income is taken from Muhammad Amin Aziz's book, namely: capital, skills, 

technology and business land to keep the businesses run sustainably. There are 9 

informants. Data are collected from observation, interviews and documentation. 

Data analysis techniques are descriptive qualitative. After the data was collected, 

the results obtained indicate that there is no increase of good income among 

members of the oyster mushroom farmer group. This is due to the small amount 

of capital, the lack of adequate skills of existing human resources in processing 

the production of Oyster Mushroom. 

 

Keywords: Efforts, Increased Income, Farmer Groups 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Kebahagian merupakan tujuan utama dalam kehidupan manusia. 

Manusia akan memperoleh kebahagiaan ketika seluruh kebutuhan dan 

keinginannya terpenuhi, baik dalam aspek material maupun spiritual dalam 

jangka panjang maupun dalam jangka pendek. Terpenuhinya kebutuhan yang 

bersifat material, seperti sandang, papan, dan kekayaan lainya. Saat ini aspek 

itu terletak pada bagian ekonomi. Terpenuhinya kebutuhan material inilah 

yang disebut dengan sejahtera secara umum. Dalam upaya mewujudkan 

sebuah usaha, manusia harus bekerja, untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

Kehidupan yang didambakan oleh manusia di dunia ini salah satunya  

adalah memiliki upaya pendapatan tetap dan meningkat, baik yang tinggal di 

kota maupun di desa. Semua mendambakan kehidupan yang pendapatannya 

mampu mencukupi kehidupan secara lahir dan bathin. Namun, dalam 

perjalananya, kehidupan yang dijalani oleh manusia tak selamanya dalam 

kondisi baik. Pasang surut kehidupan ini membuat manusia selalu berusaha 

untuk mencari cara agar tetap menghasilkan uang dari usaha tersebut. Mulai 

dari pekerjaan kasar seperti petani atau sejenisnya, sampai pekerjaan kantoran 

yang mencapai ratusan juta gajinya. Semua dilakukan oleh manusia, 

jangankan yang halal, yang harampun dilakukan demi mengejar yang 

namanya sebuah pendapatan. 

Pengembangan masyarakat memegang peranan penting dalam 

pertumbuhan ekonomi serta kelancaran distribusi barang dan jasa. Melalui 

pemberdayaan masyarakat  diharapkan masyarakat mampu membangun 

kemandirian yang memadai, dapat memengaruhi pendapatan mutu hidup atau 

kesejahteraan masyarakat melalui sebuah usaha yang berjalan secara kontinu. 

  Kegiatan pengembangan masyarakat difokuskan pada upaya 

menolong orang-orang lemah yang memiliki minat untuk bekerja sama dalam 
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kelompok, melakukan identifikasi terhadap kebutuhan, dan melakukan 

kegiatan bersama untuk memenuhi kebutuhan mereka.
1
 

Sikap saling tolong menolong sangat dianjurkan di dalam agama islam, 

sebagaimana dijelaskan dalam hadist H.R Muslim sebagai berikut : 

سَ عَنْ مُسْلِمٍ كُرْ  عَنْ أٌ بِِ هُرَ يْ رَ ةَ ر.ع. قاَ لَ : قاَ لَ رَ سُوْ لُ ا لِله ص.م: مَنْ نَ فَّ
رَ عَلَ بةًَ  سَ ا للهُ عَنْهُ كُرْ بةًَ مِنْ كُرَ بِ يَ وْ مِ ا لْقِيَا مَةِ وَ مَنْ يَسَّ مِنْ كُرَ بِ ا لدّ نْ يَا نَ فَّ

رَ اللهُ عَلَيْهِ فِِ الدّ نْ يَا وَ اْ لآ خِرَ ةِ   مُعْسِرٍ يَسَّ
 

Artinya:  “Abu Hurairah berkata, Rasulullah SAW bersabda,”Barang siapa 

melepaskan dari seorang muslim satu kesusahan dari kesusahan-

kesusahan di dunia, niscaya Allah melepaskan dia dari kesusahan-

kesusahan hari kiamat. Dan barang siapa memberi kelonggaran   

kepada seorang yang susah, niscaya Allah akan memberi 

kelonggaran baginya di dunia dan akhirat” (H.R.Muslim).
2
 

Karena masyarakat yang sadar dan berdayalah yang pada akhirnya akan 

mampu memperbaiki kualitas hidupnya. Perbaikan kualitas hidup masyarakat 

harus diusahakan oleh mereka sendiri dan bukan orang lain. Karena itu, 

kesadaranlah yang akan menolong dan membangun perbaikan hidupnya 

sendiri. Sebagaimana yang dicantumkan dalam Al Qur’an surat Ar – Ra’d ayat 

11 :  

                    

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu 

kaum,apabila kaum itu sendiri tidak mau mengubahnya”(Q.S Ar –

Ra’d : 11)
3
 

 

Ayat ini mengandung makna bahwa perbaikan hidup harus muncul dari 

inisiatif masyarakat dan dilaksanakan oleh masyarakat sendiri, perbaikan 

                                                             
1
 Zubaidi,  Pengembangan Masyarakat Wacana & Praktik,  (Jakarta: Kencana, 2013), 

hlm.4    
2
 Rachmat Syafe’i,  Al Hadist Aqidah Akhlak, Sosial dan Hukum,  (Bandung : Pustaka 

Setia , 2000), hlm.251 
3
 Al Qur’an, Depag. Thn 2018 
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nasib bukanlah datang dari langit melainkan datang dari usaha dan kerja 

keras.
4
  

Dewasa ini, bangsa Indonesia merupakan bangsa yang digolongkan 

kepada negara yang sedang berkembang, jadi sebagai negara yang 

berkembang tentu memiliki problematika yang berbagai macam. Seperti  kita 

ketahui untuk menjadi masyarakat yang sejahtera belum bisa mengandalkan 

pemerintah, baik itu pemerintah pusat maupun pemerintah daerah, tapi harus 

digerakkan melalui pemikiran dan kesadaran oleh masyarakat itu sendiri. 

Untuk mengerak jiwa dan raganya masyarakat agar menjadi masyarakat yang 

sejahtera harus dimulai dari individu yang mandiri dan punya inovasi supaya 

mampu menghasilkan sesuatu yang mengupayakan meningkatkan pendapatan 

keuangan. 

Salah satu bentuk kemandirian dan punya inovasi dalam mengupayakan  

pendapatan ialah melalui sektor pertanian. Negara Indonesia sebagai negara 

agraris dan daerah beriklim tropis masih membutuhkan sektor pertanian 

sebagai penyambung hidup dan sebagai mata pencarian masyarakat. 

Budidaya Jamur Tiram merupakan salah satu prospek yang memiliki 

nilai ekonomis yang menjanjikan di kawasan Propinsi Riau, khususnya di kota 

Pekanbaru. Dinamakan Jamur Tiram karena bentuk lingkaran tajuknya 

menyerupai kulit tiram.   

Petani, pada umumnya fokus dengan pertaniannya tanpa ada hasil 

pengolahan dari penghasil produksi yang lain. Untuk  mencapai hal ini sangat 

perlu bagi petani membentuk kelompok atau wadah yang menaungi dan 

menjadi sarana untuk mengolah hasil tersebut menjadi olahan yang mampu 

menambahkan pendapatan dari hasil kerja keras mereka berguna bagi 

kelompok dan lingkungan sekitar. Salah satunya dengan membuat Kelompok 

Tani Budidaya Jamur Tiram ini.  

Dengan adanya kelompok ini, diharapkan dapat memperbaiki 

kehidupan mereka, khususnya bagi kelompok tersebut. Melalui kelompok 

                                                             
4
 Aziz Muslim,  Metodelogi Pengembangan Masyarakat Islam,  (Yogyakarta  : Teras, 

2009), hlm.7 
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Budidaya Jamur Tiram ini, diharapkan mampu menumbuhkan kerja sama dan 

inovasi baru dalam penanaman dan pengolahan sumber daya yang dimiliki 

masyarakat, sehingga dapat membangun usaha kemandirian kelompok.   

Kelompok Tani Budidaya Jamur Tiram, adalah salah satu kelompok 

tani yang berada di Kelurahan Tebing Tinggi Okura, Kecamatan Rumbai 

Pesisir, kota Pekanbaru. Kelurahan Tebing Tinggi Okura, Kecamatan Rumbai 

Pesisir merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi untuk area 

pertanian, dimana masyarakatnya bermata pencarian sebagai petani, sehingga 

dari hasil pertanian tersebut diharapkan mampu menjadi tumpuan utama 

sektor perekonomian di daerah tersebut.  

Melalui potensi ini, diperlukan wadah yang bisa menaugi para petani 

dalam pengembangan potensi ekonomi yang sejahtera yang dimiliki 

masyarakat, salah satunya dengan dibentuknya Kelompok Tani Budidaya 

Jamur Tiram.  Kelompok ini berada di Jalan Raja Panjang Km 12, RW 002 / 

RT 002.  Salah satu tujuan didirikannya kelompok ini adalah untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar.  

Dalam hal ini, dari pengamatan awal penulis yang berlokasi di RT 002 

Kelurahan Tebing Tinggi Okura, Kecamatan Rumbai Pesisir, ada satu  

kelompok petani yang berjumlah 12 orang, bergerak dalam usaha pertanian 

sebagai sektor sumber penghidupan kelompok tersebut. Pertanian yang 

mereka gerakkan dilakukan secara berkelompok. Usaha mereka ini fokus pada 

pertanian Budidaya Jamur Tiram. Dengan adanya usaha kelompok tani ini, 

Budidaya Jamur Tiram tersebut diharapkan mampu menjadi upaya sektor 

usaha pertanian bagi kelompok tersebut. Dari pengamatan awal penulis dalam 

perjalanananya, usaha ini memiliki keterbatasan kemampuan, pengetahuan 

dan keterampilan  serta usaha yang minim dengan modal 15 juta rupiah. 

Dalam perkembangannya usaha ini tak ada tambahan dana dan hanya 

menggandalkan perputaran hasil modal awalnya. Rata-rata penghasilan 

anggota kelompok tani perbulan berkisar antara Rp. 400.000. – Rp. 600.000.  

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka penulis tertarik  

untuk melakukan sebuah penelitian yang dituangkan dalam bentuk skiripsi 
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yang berjudul: “ Upaya Peningkatan Pendapatan Kelompok Tani 

Budidaya Jamur Tiram di RT 002 Kelurahan Tebing Tinggi Okura  

Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru” 

 

B. Penegasan Istilah  

Untuk memahami penelitian ini dan supaya tidak terjadi kesalahan di 

dalam penulisan skripsi ini, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan 

istilah-istilah yang ada pada judul penelitian ini, dengan menguraikan setiap 

istilah kata-kata yang ada dalam judul penelitian ini. 

Adapun istilah-istilah tersebut ialah sebagai berikut : 

1. Upaya 

Upaya adalah usaha maksud yang dicapai untuk memecahkan 

masalah. Usaha bisa juga diartikan sebagai usaha ikhtisar untuk mencapai 

hal yang diinginkan.
5
 Sedangkan pengertian upaya pada penelitian ini 

ialah memaksimalkan usaha pendapatan dari hasil kerja masyarakat yang 

mana masyarakat yang dimaksud adalah para anggota kelompok tani 

Budidaya Jamur Tiram di RT 002 Kelurahan Tebing Tinggi Okura 

Kecamtan Rumbai Pesisir kota Pekanbaru  

2. Peningkatan Pendapatan  

Peningkatan secara epistemologi adalah menaikkan derajat taraf 

dan sebagainya mempertinggi memperhebat produksi dan sebagainya.
6
 

Sedangkan pengertian peningkatan pada penelitian ini ialah menaikkan 

taraf upah dari hasil kerja masyarakat yang mana masyarakat yang 

dimaksud adalah para anggota Kelompok Tani Budidaya Jamur Tiram di 

RT 002 Kelurahan Tebing Tinggi Okura Kecamtan Rumbai Pesisir kota 

Pekanbaru  

Pendapatan merupakan jumlah barang dan jasa yang memenuhi 

tingkat hidup masyarakat, dengan adanya pendapatan yang dimiliki oleh 

setiap jiwa, atau disebut dengan pendapatan perkapita. Menjadi tolak ukur 

                                                             
5
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta, Balai Pustaka, 1995, Hlm. 1109 

6
 Peter Salim & Yeni Salim,  Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta  : Modern 

Press, 1995), hlm.160.  
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kemajuan atau perkembangan ekonomi. Pendapatan sangat berpengaruh 

bagi kelangsungan suatu usaha, semakin besar pendapatan yang di 

peroleh, maka semakin besar kemampuan suatu usaha untuk membiayai 

segala pengeluaran dan kegiatan yang dilakukan, sehingga menyebabkan 

barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah dan 

kemakmuran masyarakat meningkat. Kapasitas produk suatu 

perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan 

nasional.
7
 Ekonomi adalah kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan untuk peningkatan kehidupan manusia. Hal ini 

menggambarkan bahwa kualitas kehidupan manusia sangat dipengaruhi 

oleh kegiatan atau fenomena ekonomi yang terjadi di masyarakat 

tersebut.
8
 

3. Kelompok Tani Budidaya Jamur Tiram 

Kelompok tani adalah kumpulan petani/peternak/pekebun yang di 

bentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan 

(sosial, ekonomi, geografi) dan keakraban untuk meningkatkan dan 

mengembangkan usaha tani anggota. Kelompok tani merupakan kelompok 

swadaya yang tumbuh dari oleh dan untuk masyarakat. Dalam penelitian 

ini yang akan diteliti adalah Kelompok Tani Budidaya Jamur Tiram di RT 

002 kelurahan Tebing Tinggi Okura.   

Menurut Suhadiyono kelompok tani biasanya dipimpin oleh 

seorang ketua kelompok, yang dipilih atas dasar musyawarah dan mufakat 

diantara anggota kelompok tani.
9
  

Jamur Tiram diambil dari bentuk tudungnya yang melengkung 

lonjong dan membulat menyerupai kerang atau cangkang tiram dengan 

bagian tepi yang bergelombang.
10

  

                                                             
7
 Edi Suharto, Pembangunan, Kebijakan Social dan Pekerjaan Social. (Bandung:LPS-

STKS,1997), hlm. 166 
8
Iskandar Putong, Pengantar Ekonomi,(Jakarta:Ghalia Indonesia,2011), hlm. 14. 

9
 W.J.S Poerwadaminta, Pengertian Kesejahteraan Manusia, ( Bandung ; Mizan, 1996),  

hlm.61 
10

 Redaksi Agromedia, Bertanam Jamur Konsumsi Tiram,Kuping, Shitake, Merang, dan 

Champignon, (Jakarta : PT Agromedia Pustaka, 2010), hlm.22 
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

rumusan pokok masalahnya adalah bagaimana Upaya Peningkatan 

Pendapatan kelompok  Tani Budidaya Jamur Tiram di RT 002 Kelurahan 

Tebing Tinggi Okura Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru ? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, maka yang menjadi 

tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana upaya 

peningkatan pendapatan kelompok  Tani Budidaya Jamur Tiram di RT 002 

Kelurahan Tebing Tinggi Okura Kecamatan Rumbai Pesisir Kota 

Pekanbaru.  

2. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, 

adapun penelitian ini yaitu : 

a. Secara Praktis penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan pemikiran kepada peneliti untuk memperoleh data secara 

komperhensif dan bermanfaat dalam penelitiannya. 

b. Secaara Akademis, sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Sosial (S.Sos) di Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

E. Sistematika Penulisan  

Adapun sistematika penulisan di dalam penelitian ini terbagi menjadi 

enam yang disusun sebagai berikut :  

BAB I       : Latar belakang masalah, penegasan istilah rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian dan sistematika penulisan 

BAB II      : Kajian teori, Kajian terdahulu  dan kerangka pikir 
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BAB III    : Jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

sumber data, informasi penelitian, teknik pengumpulan data, 

validitas data, dan teknik analisis data 

BAB IV    : Gambaran umum, berisi tentang subyek penelitian 

BAB V     : Hasil penelitian dan pembahasan Menguraikan tentang hasil 

penelitian yang sudah peneliti dapatkan selama melakukan 

penelitian di lokasi penelitian dan juga menguraikan tentang 

pembahasan 

BAB VI     : Penutup, Terdiri dari Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan juga berisi saran-saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

   



 

9 

BAB II 

KERANGKA TEORITIS DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kerangka Teoritis 

Teori merupakan serangkaian konsep, defenisi yang saling berkaitan 

dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu 

fenomena, gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan antara 

variabel yang lainya dengan bertujuan untuk menjelaskan fenomena tersebut.
11

 

Maka penulis memberikan gambaran penelitian ini secara umum dalam 

rangka membahas mengenai Upaya Peningkatan Pendapatan Kelompok Tani 

Budidaya Jamur Tiram di RT 002 Kelurahan Tebing Tinggi Okura Kecamatan 

Rumbai Pesisir kota Pekanbaru. 

Jadi yang dimaksud dengan upaya peningkatan pendapatan adalah 

suatu usaha untuk melakukan perubahan jenjang atau kondisi dari 

perekonomian yang lebih baik atau mengalami kemajuan dari sebelumnya. 

1. Upaya  

Upaya adalah usaha yang dimaksud yang dicapai untuk 

memecahkan masalah. Usaha bisa juga diartikan sebagai usaha ikhtisar 

untuk mencapai hal yang diinginkan.
12

 

2. Pengertian Pendapatan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pendapatan merupakan 

hasil kerja (usaha dan sebagainya).
13

 Sedangkan di dalam kamus 

manajemen pendapatan merupakan uang yang diterima perorangan, 

perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, 

komisi, ongkos dan laba
14

 

Pendapatan adalah uang dari barang dan jasa yang dihasilkan 

berdasaran harga pasar yang berlaku (hasil jual beli barang dan jasa). 

                                                             
11

 Masridan Effendi Singarimbun , Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3S,1995), hlm 

48  
12

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1995, Hlm 1109 
13

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan  

Balai Pustaka,  2003),  hlm. 144   
14

 BN.Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,2003),  hlm.230 
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Sedangkan menurut Mardiasmo, pendapatan dengan defenisi yang lebih 

luas merupakan setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima atau 

diperoleh wajib pajak, baik yang berasal dari dalam negeri maupun dari 

luar negeri yang dapat dipakai untuk konsumsi atau menambah kekayaan 

wajib pajak yang bersangkutan dengan nama dan bentuk apapun
15

 

Pendapatan atau upah dapat di defenisikan dengan sejumlah uang 

yang dibayar oleh orang yang memberi pekerjaan atau jasa sesuai 

perjanjian, menurut Ibnu Sina pendapatan dapat di peroleh melalui dua 

jalan: 

a. Harta warisan, yaitu harta yang diterima dari keluarga yang meninggal. 

Orang yang beruntung mendapatkan harta warisan tidak perlu susah 

payah bekerja untuk memperoleh kekayaan kerena mereka telah 

menerima peninggalan harta dari bapak yang telah meninggalkannya. 

b. Harta usaha, yaitu harta atau pendapatan yang diperoleh dari bekerja. 

Lain halnya dengan harta warisan, untuk memperoleh harta seseorang 

harus bekerja keras untuk memeroleh harta atau pendapatan agar dapat 

hidup 

Faisal H. Basri mengelompokkan sumber pendapatan menjadi 4 

kelompok yaitu: 

a. Pendapatan dari gaji dan upah. Maksudnya yaitu imbalan dari jabatan 

sebagai buruh 

b. Pendapatan dari usaha. Maksudnya yaitu imbalan dari jabatannya 

sebagai pemilik usaha. 

c. Pendapatan dari transfer rumah tanga lain yang terdiri dari uang 

kiriman, warisan, sumbangan, hadiah, hibah, dan bantuan. 

d. Pendapatan dari lainnya yang meliputi pendapatan dari sewa, bunga, 

pensiun ,beasiswa dan lain sebagainya
16

 

Sumber pendapatan menurut lapangan usaha yang ada di Indonesia yaitu: 

a. Pertanian, perternakan, kehutanan dan perikanan 

                                                             
15

 Mardison, Perpajakan, (Yogyakarta, Andi, 2003),  hlm. 109 
16

 Faisal H. Basi, Perekonomian Indonesia Menjelang Abad XXI., (Jakarta: Erlangga, 

1995),  hlm.186 
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b. Pertambangan dan penggalian 

c. Pengolahan industri 

d. Listrik, gas, dan air minum 

e. Bangunan 

f. Perdagangan, hotel, dan restoran 

g. Pengangkutan dan komunikasi 

h. Bank dan lembaga keuangan 

i. Sewa rumah 

j. Pemerintahan dan Pertahanan 

k. Jasa jasa
17

 

Fungsi pendapatan, pendapatan adalah usaha yang di lakukan 

seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kebutuhan hidup yang 

yang harus di penuhi mencakup kebutuhan: 

a. Kebutuhan Ekonomi yang berupa ( sandang, pangan, dan papan ) 

b. Kebutuhan Pendidikan 

c. Kebutuhan Kesehatan 
18

 

d. Usaha untuk meningkatkan Tabungan dan Investasi
19

 

Dari pendapat di atas pendapatan tidak hanya berasal dari hasil 

perdagangan atau pekerja dari hasil perusahaan saja, tetapi juga berasal  

dari penanaman modal dan bahkan dapat berasal dari hadiah ataupun 

pemberian orang lain. 

Faktor- faktor yang mempengaruhi pendapatan: 

a. Jumlah faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada hasil  

tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian. 

b. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini 

ditentukan oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor  produksi. 

c. Hasil kegiatan oleh anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan
20

 

                                                             
17

 Delina Hutabarat, Pengantar Ekonomi, (Jakarta; Erlangga.2002) .hlm. 20 
18

 Purwakania hasan, Pengantar Psikologi Kesehatan Islam, (Jakarta :Rajawali Pers 

2008),  hlm. 9 
19

 Napirin, Pengantar Ekonomi (Mikro dan Makro), (Yogyakarta Penerbit BPFE, 2000 ) 

hlm. 1-2 
20

 Boediono,  Pengantar Ekonomi, (Jakarta: Erlangga,2002) ,  hlm. 150 
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Sedangakan yang tergolong dari pendapatan keluarga pada 

dasarnya merupakan pendapatan yang diperoleh oleh suami dan istri 

dalam keluarga yang digabungkan menjadi satu. Pendapatan keluarga 

ditinjau dari periode waktu penerimaan dan jumlahnya digolongkan 

menjadi 2 ( dua ), yaitu: 

a. Pendapatan ( penghasilan ) tetap. 

Pendapatan yang biasa diukur periode penerimaanya (rutin) dan 

jumlah yang diterimanya. Dalam hal ini termasuk gaji, honor tetap, 

tunjangan tetap, dan lain sebagainya yang tergolong sebagai 

pemasukan tetap  bisa mingguan, bulanan maupun tahunan seperti 

tunjangan hari raya (THR). 

b. Pendapatan ( penghasilan ) tidak tetap 

Pendapatan tidak tetap adalah arus kas masuk tidak tetap dalam setiap 

periodenya( tidak rutin) maupun jumlahnya. 

3. Meningakatkan Pendapatan 

Banyak cara untuk meningkatkan pendapatan, salah satunya 

melalui investasi. Investasi dapat dilakukan dengan cara antara lain. 

Tabungan, membuka usaha. Dalam hal ini  untuk meningkatkan 

pendapatan melalui cara. 

a. Mengenal diri sendiri 

Yaitu menanamkan kegemaran, kemampuan, dan jaringan personal 

serta potensi diri sendiri yang biasa di sulap menjadi kegiatan usaha 

yang menguntungkan 

b. Kenali kebutuhan diri dan kebutuhan lingkungan. 

Yaitu mengetahui kebutuhan diri sendiri dan kebutuhan pelanggan 

serta memperhatiakan lingkungan apa saja yang cocok untuk di 

jadikan usaha.
21

 

Kebutuhan sendiri yaitu berupa kebutuhan ekonomi, kebutuhan 

pendidikan, kebutuhan kesehatan dan upaya untuk meningkatkan tabungan 

dan investasi
22

 

                                                             
21

 Surono,  Anggaran Pendapatan dan  Belanja  Kelauraga. (Yogyakarta: Graham Ilmu 

2008),  hlm.14-25 
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Dalam hal ini pendapatan tidak bisa terlepas dari kegiatan 

ekonomi. Ekonomi sebagaimana yang diketahui adalah kegiatan manusia 

dengan masyarakat untuk memanfaatkan dan mempergunakan unsur 

produksi dengan sebaik baiknya guna memenuhi berbagai rupa 

kebutuhan.
23

 

Oleh karenanya, upaya peningkatan pendapatan ini difokuskan 

kepada usaha kelompok tani budidaya Jamur Tiram yang dimiliki oleh 

kelompok tani di lingkungan masyarakat RT 002 Kelurahan Tebing Tinggi 

Okura. 

Dalam upaya mencapai peningkatan pendapatan  ini, maka tidak 

lepas dari faktor yang mendukung usaha peningkatan pendapatan serta 

pemanfaatan sumber serta yang ada faktor faktor yang mendukung 

tersebut dapat diterangkan sebagai berikut, yang disebutkan oleh 

Muhammad Amin Aziz, dalam upaya peningkatan pendapatan dapat 

diukur melalui factor-faktor  produksi, antara lain :  

a. Modal merupakan faktor produksi yang esensial bagi fakir miskin 

dalam proses peningkatan mutu kehidupannya.   

b. Keterampilan merupakan faktor produksi yang sangat strategis dalam 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan fakir miskin. 

c. Teknologi dapat dimanfaatkan sebagai usaha dalam meningkatkan 

kesejahteraan fakir miskin, karena teknologi dapat terbentuk juga dari 

produksi. 

d. Lahan usaha merupakan faktor yang sangat dibutuhkan bagi 

peningkatan ekonomi masyarakat
24

   

4. Jenis-Jenis Pendapatan 

Secara garis besar pendapatan digolongkan menjadi tiga golongan 

yaitu: 

                                                                                                                                                                       
22

  Napirin, op cit,  hlm. 50 
23

 Ending Syaifuddin Anshory, Wawasan Islam Pokok Pokok Pikiran Tentang Islam dan 

Umatnya, (Jakarta: Raja Grafindo, 1983), Hlm. 67    
24

 Munawir Sjadzali dkk, Zakat dan Pajak, (Jakarta: PT. Bina Rena Pariera, Pustaka Baru 

Press, 1992),  hlm. 243 
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a. Gaji dan upah. Imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut 

melakukan pekerjaan untuk orang lain yang diberikan pada waktu satu 

hari, satu minggu maupun satu bulan. 

b. Pendapatan dari usaha sendiri. Merupakan nilai total dari hasil 

produksi yang dikurangi dengan biaya yang dibayar dengan usaha ini 

merupakan usaha milik sendiri atau keluarga dan tenaga kerja yang 

berasal dari anggota keluarga sendiri, nilai kapita milik sendiri dan 

semua biaya ini biasanya tidak diperhitungkan. 

c. Pendapatan dari usaha lain. Pendapatan yang diperoleh tanpa 

mencurahkan tenaga kerja dan ini biasanya merupakan pendapatan 

samping antara lain yaitu pendapatan hasil dari menyewakan aset yang 

dimiliki seperti rumah, ternak dan barang lain dan pendapatan dari 

pensiun. 

5. Kelompok Tani  

Pembangunan pertanian tidak terlepas dari peran masyarakat tani 

yang sekaligus merupakan pembangunan pertanian. Dengan peran yang 

sangat penting sebagai roda perekonomian negara, maka perlunya 

pemberdayaan masyarakat tani, sehingga petani mempunyai “power” 

yang mampu menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Salah satu usaha 

pemerintah bersama petani dalam rangka membangun upaya 

kemandiriannya maka dibentuk kelompok kelompok tani dipedesaan. 

Salah satu cara pemberdayaan masyarakat petani yang paling strategis 

adalah melalui kelompok tani.
25

  

Menurut Mardikunto kelompok tani diartikan sebagai kumpulan 

orang orang tani yang terdiri dari petani dewasa (pria / wanita) maupun 

petani taruna (pemuda / pemudi) yang terikat secara formal dalam suatu 

wilayah keluarga atas dasar keserasian dan kebutuhan bersama serta 

berada dilingkungan pengaruh dan pimpinan seorang kelompok tani. 

Menurut Suhadiyono kelompok tani biasanya dipimpin oleh seorang ketua 

                                                             
25

 Sukino, Membangun Pertanian dengan Pemberdayaan Masyarakat Tani, (Yogyakarta: 

Pustaka Baru Press, 1996), hlm.66   
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kelompok, yang dipilih atas dasar musyawarah dan mufakat diantara 

anggota kelompok tani.
26

 

Sejumlah besar daerah sudah mulai merasakan dampak positif 

pertanian yang dikelola secara berkelompok, tenaga yang dikeluarkan saat 

pengelolaan pun jadi terasa lebih ringan, dan proses pembiayaan seperti 

pupuk maupun alat-alat pertanian bisa ditanggung bersama. Terlebih lagi, 

sekarang pemerintah menggalakkan program kesejahteraan dari kalangan 

bawah. Tak mengherankan kalau setiap kelompok mengajukan bantuan 

kepada pemerintah akan mudah mendapat suntikan dana. 

a. Fungsi kelompok tani  

Fungsi kelompok tani dalam peraturan Mentri Pertanian 

Republik Indonesia Nomor 67 / Permentan/ sm 050 / 2016 sebagai 

berikut: 

1) Kelas belajar 

Kelompok tani merupakan wadah belajar mengajar bagi 

anggotanya guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap serta tumbuh dan berkembangnya kemandirian dalam 

berusaha tani sehingga produktivitasnya meningkat, pendapatan 

bertambah serta kehidupan nya yang lebih sejahtera. 

2) Wahana kerja sama 

Kelompok tani merupakan tempat untuk memperkuat kerja 

sama diantara sesama petani dalam kelompok tani dan antar 

kelompok tani serta dengan pihak lain. Melalui kerja sama ini 

diharapkan usaha taninya akan lebih efisien serta lebih mampu 

menghadapi ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan. 

3) Unit produksi 

Usaha tani yang dilaksanakan masing masing anggota 

kelompok tani, secara keseluruhan harus dipandang sebagai satu 

kesatuan usaha yang dikembangkan untuk mencapai skala 

                                                             
26

 Sukino, Ibid, hlm. 61  
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ekonomi, baik dipandang dari segi kuantitas, kualitas dan 

kontinuitas.
27

  

b. Ciri-ciri kelompok tani   

Kelompok tani memiliki ciri-ciri saling mengenal, akrab, dan 

saling percaya antara sesama anggota, mempunyai pandangan dan 

kepentingan yang sama dalam berusaha tani serta memiliki kesamaan 

dalam tradisi atau pemukiman, hamparan usaha, jenis usaha, status 

ekonomi dan sosial, bahasa, pendidikan dan juga terdapat pembagian 

tugas dan tanggung jawab sesama anggota berdasarkan kesepakatan 

bersama.
28

 

c. Unsur pengikat kelompok tani 

Selain memiliki ciri-ciri, kelompok tani juga mempunyai unsur 

pengikat yaitu adanya kepentingan yang sama diantara para anggotanya 

dan memiliki kawasan usaha tani yang menjadi tanggung jawab 

bersama diantara para anggotanya dengan kader tani berinteraksi untuk 

menggerakkan para petani sehingga kepemimpinannya diterima oleh 

sesama petani lainya, pembagian dan tugas tanggung jawab sesama 

anggota berdasarkan kesepakatan bersama serta memiliki kegiatan yang 

dapat dirasakan manfaatnya oleh sekurang kurangnya dari sebagian 

besar anggotanya dan tidak terlepas dari adanya dorongan atau motivasi 

dari tokoh masyarakat setempat untuk menunjang program yang telah 

ditetapkan.
29

   

d. Dasar penumbuhan kelompok tani   

Penumbuhan kelompok tani dapat dimulai dari kelompok 

kelompok atau organisasi yang ada di masyarakat, antara lain kelompok 

pengajian, kelompok arisan, kelompok remaja desa, kelompok adat, 

selanjutnya kelompok penyuluhan pertanian di dorong untuk 

menumbuhkan kelompok tani, sehingga terikat oleh kepentingan dan 

                                                             
27

 Sukino, Ibid, hlm. 61 
28

 Pemerintahan Indonesia, Naskah, Peraturan Mentri Pertanian Republik Indonesia 

Nomor 67 Tahun 2016 Tentang Pembinaan Kelembagaan Petani, Hlm. 4 
29

 Pemerintahan Indonesia, Naskah, Ibid, Hlm. 10 
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tujuan bersama dalam meningkatkan produksi dan produktivitas serta 

pendapatan dari usaha taninya. Dalam penumbuhan kelompok tani yang 

perlu diperhatikan yaitu kesamaan, kepentingan, sumber daya alam, 

sosial ekonomi, keakraban, saling mempercayai, dan keserasian 

hubungan antara anggota untuk kelestarian kehidupan berkelompok, 

sehingga setiap anggota merasa memiliki dan menikmati manfaat dari 

setiap kegiatan  

e. Prinsip prinsip penumbuhan kelompok tani  

Prinsip kelompok tani adalah kebebasan, artinya menghargai 

setiap petani untuk berkelompok sesuai keinginan dan kepentingan 

bersama. Keterbukaan kegiatan kelompok tani harus dilaksanakan 

dengan memperhatikan aspirasi anggota, partisipatif semua anggota 

terlibat dan memiliki hak serta kewajiban yang sama dalam 

mengembangkan serta mengelola kelompok tani (merencanakan, 

mengorganisasikan, melaksanakan, dan mengevaluasi), keswadayaan 

pengembangan kemampuan menggali potensi setiap anggota dalam 

penyediaan dana, serta produksi, dan pemanfaatan sumber daya untuk 

mewujudkan kemandirian kelompok tani, kesetaraan yaitu hubungan 

antara pelaku utama dan pelaku usaha harus merupakan mitra sejajar, 

dan kemitraan yaitu kerjasama berdasarkan prinsip saling 

membutuhkan, saling menghargai, saling menguntungkan, dan saling 

memperkuat antar pelaku utama dan pelaku usaha. 

f. Pengembangan kelompok tani   

Pengembangan kelompok tani diarahkan pada penguatan 

kelompok tani yaitu: 

Keberhasilan suatu pemberdayaan bukan hanya dilihat dari segi 

fisik maupun ekonomi, melainkan dari segi psikologis dan sosial 

seperti: 

1) Kelembagaan petani yang kuat dan mandiri melalui: memiliki 

aturan atau norma yang disepakati dan ditaati bersama, 

melaksanakan pertemuan secara berkala dan berkesinambungan, 

menyusun rencana kerja dalam bentuk rencana defenitif kelompok 

(RDK), rencana defenitif kebutuhan kelompok (RDKK), 
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berdasarkan kesepakatan dan dilakukan evaluasi secara partisipatif, 

memiliki pengadministrasian kelembagaan petani, memfasilitasi 

kegiatan kegiatan usaha bersama di sektor hulu sampai hilir, 

memfasilitasi usaha tani secara komersial dan berorientasi pada 

pasar, sebagai sumber pelayanan informasi dan teknologi untuk 

usaha tani pada umumnya dan anggota khususnya, menumbuhkan 

jejaring kerjasama kemitraan antara kelompok tani dengan pihak 

lain, mengembangkan pemumpukan modal usaha baik iuran 

anggota maupun penyisihkan kegiatan hasil usaha bersama.  

2) Peningkatan kemampuan anggota dalam pengembangan usaha tani 

meliputi memperlancar proses identifikasi dan memecahkan 

masalah dalam menganalisa potensi pasar, peluang usaha, potensi 

wilayah, dan sumber daya yang dimiliki, untuk mengembangkan 

komoditi yang diusahakan guna memberikan keuntungan yang 

optimal. Menumbuh kembangkan kreativitas dan prakarsa anggota 

untuk memanfaatkan setiap peluang usaha informasi, dan akses 

permodalan. Meningkatkan kemampuan anggota dalam mengelola 

usaha tani secara komersial, berkelanjutan dan ramah lingkungan. 

Meningkatkan kemampuan anggota dalam menganalisa potensi 

usaha menjadi unit usaha yang dapat memenuhi kebutuhan pasar 

dari aspek kuantitas, kualitas dan kontinuitas. Mengembangkan 

kemampuan anggota dalam menghasilkan teknologi spesifik lokasi 

dan mendorong dan mengadvokasi anggota agar mau dan mampu 

melaksanakan kegiatan simpan-pinjam guna pengembangan modal 

usaha tani.  

3) Peningkatan kemampuan kelompok tani dalam menjalankan 

fungsinya Pembinaan dilaksanakan secara berkesinambungan dan 

diarahkan pada upaya peningkatan kemampuan kelompok tani 

dalam melaksanakan fungsinya sebagai, kelas belajar, wahana kerja 

sama, dan unit produksi, sehingga mampu mengembangkan usaha 

tani dan menjadi kelembagaan petani yang kuat dan mandiri.
30

  

 

                                                             
30

 Permentan,  (2016), Ibid, hlm.13-17   
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B. Kajian Terdahulu  

Penelitian mengenai Upaya Peningkatan Pendapatan Kelompok Tani 

Budidaya Jamur Tiram di RT 002 Kelurahan Tebing Tinggi Okura, 

Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru dioptimalkan dengan mencari 

penelitian yang terkait dengan tema tersebut.  

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan terkait dengan 

Upaya Peningkatan Pendapatan Kelompok Tani Budidaya Jamur Tiram di RT 

002 Kelurahan Tebing Tinggi Okura, Kecamatan Rumbai Pesisir Kota 

Pekanbaru adalah sebagai berikut:   

1. Skiripsi yang Peneliti Erma Yuna, tahun 2013 dengan judul Efisiensi 

Pemanfaatan Jamur Tiram Dalam Pembuatan Nugget Untuk 

Meningkatkan Perekonomian Keluarga Di Desa Muara Mahat Baru 

Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Riau Menurut Ekonomi Islam” 

dan menggunakan metode kualitatif dengan hasil efisiensi pemanfaatan 

jamur tiram dalam perencanaan di desa muara mahat baru sudah optimal 

karna kegiatan ini mampu meningkatkan perekonomian masyarakat dan 

berhasil memanfaatkan jamur tiram sebagai bahan baku dalam pembuatan 

nugget. Skripsi diatas berfokus kepada pemanfaatan peningkatan 

perekonomian keluarga dalam usaha pembuatan nugget. Sedangkan 

penelitian ini berfokus kepada upaya peningkatan pendapatan kelompok.   

2. Skiripsi Yang di tulis Oleh Peneliti  Nur Azrima, tahun 2016 dengan judul 

Strategi Peningkatan Kesejahteraan Sosial Ekonomi Masyarakat Melalui 

Usaha Tambak Di Desa Sungai Jalau Kecamatan Kampar Utara 

Kabupaten Kampar dan metode yang digunakan adalah metode kualitatif 

dengan hasil strategi peningkatan sosial ekonomi masyarakat melalui 

usaha tambak yaitu strategi perawatan dan pemasaran di desa sungai jalau 

berjalan dengan lancar. Skripsi diatas berfokus kepada kesejahteraan sosial 

ekonomi masyarakat dalam usaha tambak. Sedangakn penelitian Ini 

berfokus kepada upaya peningkatan pendapatan kelompok tani budidaya 

jamur tiram.  
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C. Kerangka Pikir  

Dalam penelian ini, yang menjadi fokus penelitian ini adalah  Upaya 

Peningkatan Pendapatan Kelompok Tani Budidaya Jamur Tiram  di RT 002 

Kelurahan Tebing Tinggi Okura Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru. 

Sehingga peneliti mencoba mendeskripsikan peran di bidang apa saja yang 

dilakukan oleh kelompok Tani Budidaya Jamur Tiram  dalam upaya 

peningkatan  pendapatan sesuai dengan kenyataan dan fakta dilapangan. 

Adapun kerangka pikir pada penelitian ini tentang Upaya Peningkatan 

Pendapatan Kelompok Tani Budidaya Jamur Titam di RT 002 Kelurahan 

Tebing Tinggi Okura Kota Pekanbaru dari gambar kerangka pikir dibawah ini: 

Gambar II.1  

Kerangka Pikir Upaya Peningkatan Pendapatan Kelompok Tani Budidaya 

Jamur Tiram  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini berjudul Upaya Peningkatan Pendapatan Kelompok Tani 

Budidaya Jamur Tiram di RT 002 Kelurahan Tebing Tinggi Okura Kecamatan 

Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru merupakan jenis penelitian kualitatif yang 

dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data deskriftif 

berdasarkan kata-kata lisan maupun tulisan dan tingkah laku yang dapat 

diamati dari orang-orang yang diteliti. Metode penelitian deskriptif kualitatif 

hanya memaparkan situasi atau peristiwa. Penelitian deskriptif kualitatif untuk 

mengumpulkan informasi secara aktual dan terperinci, mengidentifikasikan 

masalah, membuat perbandingan atau evaluasi dan menentukan apa yang 

dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari 

pengalaman mereka untuk menentukan rencana dan keputusan pada waktu 

yang akan datang .
31

 

Pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa 

adanya.
32

 Dengan cara mengumpulkan data melalui wawancara dan kemudian 

menguji validitas data dengan teknik trigulasi. Namun tujuan dalam penelitian 

ini bukan untuk menguji, tetapi didasari oleh perasaan keingintahuan tentang 

upaya peningkatan pendapatan kelompok tani tersebut.  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di RT 002 RW 002 di Jalan Raja Panjang 

Kelurahan Tebing Tinggi Okura Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru 

Adapun waktu penelitian ini dilakukan dari bulan Mei sampai dengan bulan 

Juli 2019.  

                                                             
31

 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm.94 
32

 Nanah Syaodih Sukamdinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya,  2010),   hlm.18  
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C. Sumber Data  

Dalam penelitian ini penulis akan mengunakan dua sumber data yaitu : 

1. Data Primer, yaitu data yang penulis peroleh dari hasil wawancara yang 

dilakukan kepada masing masing infroman. Penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data wawancara untuk mengamati 

upaya peningkatan pendapatan kelompok tani budidaya jamur tiram di RT 

002 Kelurahan Tebing Tinggi Okura. 

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh oleh penulis  dari observasi dan 

hasil dokumentasi langsung baik yang diperoleh dari instansi yang terkait 

melalui dokemen-dokumen, laporan-laporan, buku-buku, dan lain-lain 

yang terkait dengan permasalahan penelitian yang sudah ada sebelumnya.  

 

D. Informan Penelitian  

Adapun informan dalam penelitian penulis yang totalnya berjumlah 9 

orang yang terdiri dari 1 orang key informan atau informan kunci yakni Ketua 

Kelompok Tani 1 orang dan ditambah 8 orang informan pendukung yaitu 

anggota kelompok Tani.          

Dalam penelitian ini menggunakan dua informan penelitian yaitu 

informan kunci dan informan pendukung. Dalam penelitian ini yang menjadi 

informan kunci adalah: Ketua Kelompok Tani, sedangkan yang menjadi 

informan pendukung penelitian ini adalah masyarakat (anggota Kelompok 

Tani) yang berjumlah 8 orang.  Adapun informan ini dapat di lihat di Tabel 

3.1  

Tabel III.1  

Data dan Jumlah Penelitian  

No Nama informan Jabatan Jumlah 

1 Arifn Ketua Kelompok  1 Orang 

2 David Anggota Kelompok 1 Orang 

3 Ijul Anggota  Kelompok 1 Orang 

4 Mario Anggota Kelompok 1 Orang 

5 Rendy Anggota Kelompok 1 Orang 

6 Teguh Anggota Kelompok 1 Orang 

7 Syukri Anggota Kelompok 1 Orang 

8 Yahya Anggota Kelompok 1 Orang 

9 Yusuf  Anggota Kelompok 1 Orang 

Total Informan 9 Orang 
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data merupakan suatu langkah yang sangat penting 

dalam penelitian. Data yang telah terkumpul digunakan sebagai bahan analisis. 

Maka dalam penelitian ini teknik-teknik yang digunakan sebagai berikut :  

1. Observasi  

Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatannya secara langsung melalui hasil kerja panca indra mata serta 

dibantu dengan panca indra lainnya.
33

 Teknik observasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi terus terang atau observasi secara 

terbuka, dimana penulis dalam melakukan pengumpulan data menyatakan 

terus terang kepada sumber data, bahwa penulis sedang melakukan 

penelitian.
34

 

2. Wawancara  

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang melibatkan 

seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya 

dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.
35

 

Jenis wawanacara yang digunakan dalam penelitian ini adalah berstruktur. 

Dalam wawancara berstruktur pertanyaan-pertanyaan sudah di siapkan 

terlebih dahulu dan berharap informan menjawab pertanyaan tersebut 

dalam hal-hal kerangka wawancara.
36

 Adapun teknik wawancara dengan 

menggunakan pertanyaan 5W + 1 H antara lain: apa, siapa, kapan, dimana, 

mengapa, dan bagaimana. Serta fokus wawancara ialah mengenai 

keberhasilan upaya peningkatan pendapatan Kelompok Tani Budidaya 

Jamur Tiram  di RT 002 Kelurahan Tebing Tinggi Okura Kecamatan 

Rumbai Pessir Kota Pekanbaru. 

 

                                                             
33

 Burhan Bungin,  Metodologi Penelitian Kualitatif Komunikasi,  Ekonomi  dan 

Kebijakan  Publik Serta Ilmu-ilmu Sosial  Lainnya, ( Jakarta : Kencana, 2005), hlm. 133. 
34

 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, ( Jakarta: Erlangga, 2009), hlm. 103 
35

 Dedy Mulyana,  Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru, Ilmu Komuniasi 

dan Ilmu Sosial Lainnya, (PT. Remaja Rosdakarya, 2001), hlm.182 
36

 M. Junaidi Ghony, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz  Media, 2012), 

hlm.178  



24 

 

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah proses memperoleh keterangan dengan cara 

menelusuri data historis yang tersimpan dalam bentuk dokumen. 

Dokumentasi ini berupa file, data, web, foto-foto yang berkaitan dengan 

aspek-aspek yang diteliti
37

.  

 

F. Validitas Data 

Dalam melakukan pemeriksaan terhadap data penelitian yang telah di 

dapat, maka digunakanlah langkah-langkah untuk menguji keabsahan data 

atau kesimpulan, dari hasil penelitian diperlukan pemeriksaan ulang terhadap 

data yang telah terkumpul. Teknik untuk memeriksa atau mengukur tingkat 

kredibilitas penelitian ini, maka peneliti menggunakan :  

1. Ketekunan pengamatan, yakni memfokuskan pada persoalan yang dibahas 

dalam penelitian. Ketekunan pengamatan juga dilakukan guna untuk 

memahami lebih dalam persoalan penelitian, serta untuk mengantisipasi 

keberadaan subjek apakah berdusta atau berpura-pura. 

2. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.
38

  

G. Teknik Analisis Data  

Analisa data kualitatif erat dengan metode pengumpulan data, yaitu 

observasi, wawancara, serta dokumentasi. Bahkan terkadang suatu teori yang 

dipilih berkaitan erat secara teknis dengan metode pengumpulan data dan 

metode analisis data. Karena suatu teori biasanya pula menyediakan prosedur 

metodis dan prosedur analisis data.
39

 Oleh karena itu analisa data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

                                                             
37

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, ( Jakarta, Bumi 

Aksara, 2013) Hlm. 181  
38

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm.273. 
39

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Produk, (Jakarta: Bumi 

Aksara,  2013), hlm.181 
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Teknik analisa data bertujuan untuk menganalisa data yang telah 

terkumpul dalam penelitian ini, setelah data penelitian terkumpul dan disusun 

secara sistematis, selanjutnya penulis akan menganalisa data tersebut. Analisa 

data yang kualitatif bersifat interaktif (berkelanjutan) dan dikembangkan 

sepanjang program. Dengan menganalisis data sambil mengumpulkan data 

maka peniliti dapat mengetahui kekurangan data yang harus dikumpulkan. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan.
40

  

Tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisa data penelitian 

kualitatif yaitu :  

1. Pengumpulan data  

Analisis dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 

analisis namun terasa belum memuaskan, maka peneliti akan mengajukan 

pertanyaan kembali sehingga memperoleh data yang di anggap kredibel.
41

  

2. Reduksi Data  

Merangkum data mentah yang telah didapatkan serta memfokuskan 

pada hal-hal yang penting agar lebih sederhana dan dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas kepada peneliti serta mempermudah 

mengumpulkan. 

3. Data Dispplay  

Data dispplay merupakan kumpulan informasi tersusun yakni 

menyajikan data dalam bentuk uraian singkat yang setelahnya ditarik 

kesimpulan. 

4. Penarikan atau Verifikasi Kesimpulan  

Menarik kesimpulan berdasarkan analisa data yang telah dilakukan 

untuk menjawab fokus penelitian. Jadi, setelah peneliti memperoleh data 

dari lapangan kemudian peneliti susun secara sistematis, selanjutnya data 

                                                             
40

 Sugiyono , Loc.cit , hlm. 89   
41

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2012),  hlm. 246  
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dianalisa dengan menggambarkan gejala yang ada di lapangan kemudian 

data tersebut dianalisis sehingga dapatlah ditarik kesimpulan akhirnya.  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Kelurahan Tebing Tinggi Okura  

Tebing Tinggi Okura pada awalnya terdapat tiga wilayah yang terdiri 

dari, Tebing Tinggi, Okura, Rasau Sati. Okura konon pada awalnya 

merupakan daerah persinggahan Hulubalang Raja Panjang, yang merupakan 

keturunan Raja Gasip, beliau singgah di Okura. Akhirnya beliau dan 

prajuritnya bermukim di daerah tersebut hingga akhir hayatnya. 

Hulubalang Raja Panjang konon ceritanya mempunyai postur badan 

yang tingginya  4 meter, sehingga ketika beliau meninggal dimakamkan di 

daerah yang namanya Tebing Tinggi. Konon lokasinya sangat tinggi sehingga 

pada saat ini daerah tersebut dikenal dengan Tebing Tinggi  

Dahulunnya  di Tebing Tinggi  terdapat benteng pertahanan yang 

dibuat oleh para prajurit raja dan terbuat dari tumpukan kayu yang sangat 

kokoh pada masa itu. Benteng tersebut bertahan hingga masuknya penjajah 

dan mengambil alih benteng tersebut akibat kekalahan Raja Panjang. 

Kemudian Jepang menjadikan Okura sebagai tempat perkebunan, pertahanan, 

dan sebagai tempat logistic. Pemberian nama Okura oleh pemerintah Jepang. 

dilatar belakangi untuk mengingat para tentara Jepang akan kampung 

halamannya. 

Rasau Sati pada zaman dahulu merupakan daerah pemukiman 

penduduk yang sangat ramai. Daerah ini berada di pinggir Sungai Siak yang 

pada masa itu merupakan jalur transportasi sungai yang banyak dilalui oleh 

para saudagar. Setelah berakhirnya masa penjajahan Jepang, daerah Okura 

yang begitu luas mencakup daerah Maredan berbatasan dengan Kabupaten 

Siak, sekarang ini, masuk ke wilayah Kampar. Pada tahun 1987 terjadi 

pemekaran wilayah, maka Okura terbelah menjadi beberapa bagian yang 

masuk wilayah Kabupaten Kampar dan sebagaiannya lagi masuk ke wilayah 

Kota Pekanbaru. Sesuai dengan peraturan pemerintah Tahun 1987 yang terus 

berproses maka Okura yang semula masuk ke Kabupaten Kampar sekarang 
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masuk ke wilayah Kota Pekanbaru. Pada Tahun 1996/1997 Okura resmi 

menjadi sebuah daerah yang berada di Kecamatan Bukit Raya. Pada tahun 

2003 diadakan pemekaran wilayah Pekanbaru secara besar-besaran oleh 

walikota maka sebagian masuk ke wilayah Kecamatan Bukit Raya dan 

sebagian lagi masuk ke wilayah Rumbai Pesisir. Sementara Okura masuk ke 

wilayah Kecamatan Rumbai Pesisir.
42

     

 

B. Geografi dan Demografi  

1. Geografi  

Kelurahan Tebing Tinggi Okura merupakan salah satu dari 6 

Kelurahan yang ada di wilayah Kecamatan Rumbai Pesisir yang terdiri 

terdiri atas 1 LPM , 8 RW, dan 28 RT. Luas wilayah Kelurahan Tebing 

Tinggi Okura  adalah 14.000 Ha. Adapun dasar pembentukan Kelurahan 

Tebing Tinggi Okura adalah Peraturan Daerah Kota Pekanbaru No.4 

Tahun 2016 tentang pembentukan Kelurahan baru dari 58 Kelurahan 

menjadi 83 Kelurahan.
43

 Adapun profil Kelurahan Tebing Tinggi Okura 

dapat dilihat sebagai berikut:  

a. Nama Kelurahan  : Tebing Tinggi Okura  

b. Tahun Pembentukan  : 2016  

c. Dasar Hukum Pembentukan  :  Peraturan Daerah Kota Pekanbaru No. 4 

Tahun  2016    

d. Kecamatan  :  Rumbai Pesisir 

e. Kabupaten/Kota :  Pekanbaru   

f. Provinsi :  Riau  

g. Negara :  Indonesia     

Ditinjau dari segi batas wilyah kelurahan Tebing Tinggi Okura 

terletak pada: 

 

                                                             
42

 Dokumen Kelurahan, (Monografi Kelurahan), Kelurahan Tebing Tinggi Okura, Tahun 

2019 
43

 Dokumen Kelurahan, (Monografi Kelurahan), Kelurahan, Tebing Tinggi Okura Tahun 

2019  
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a. Utara Berbatas dengan Minas Timur Kab. Siak 

b. Selatan Berbatas dengan Sungai Siak 

c. Barat Berbatas dengan Kelurahan Limbungan 

d. Timur Berbatas dengan Desa Merendan Kab Siak. 

2. Demogafi   

a. Menurut Jenis Kelamin 

Kelurahan Tebing Tinggi Okura berdasarkan pada daftar isian 

dan profile tahun 2019 berjmlah 658 kepala keluarga (KK) Jumlah 

penduduk Kelurahan Tebing Tinggi Okura Kecamatan Rumbai Pesisir 

mencapai 2.333 jiwa pada tahun 2019 yang terdiri dari: 
44

 

Tabel IV.1  

Penduduk Kelurahan Tebing Tinggi Okura Menurut Jenis 

Kelamin 

No Jenis kelamin Jumlah 

1. Laki-Laki 1.202 jiwa 

2. Perempuan 1.131 jiwa 

Jumlah 2.333 jiwa 

 Sumber : Monografi Kelurahan 

b. Jumlah Sarana Pendidikan  

Pendidikan merupakan sarana untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa oleh karena itu berhasil tidaknya pembangunan sangat 

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan masyarakat di kelurahan Tebing 

Tinggi Okura. Jumlah sarana pendidikan berdasarkan tingkat 

pendidikan di wilayah tersebut  adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.2  

Jumlah Sarana Pendidikan 

No  Kelurahan Tingkat Pendidikan 

1 Tebing 

Tinggi 

Okura 

Paud/TK SD/MI/MDTA SLTP SLTA PONPES 

3 2 1 - 1 

 Sumber : Monografi Kelurahan 
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c. Jumlah Sarana Ibadah  

Tempat ibadah dibangun atas prakarsa, swadaya masyarakat, 

dan dibantu pemerintah daerah baik Kota Pekanbaru maupun 

Pemerintah Provinsi Riau  

Tabel IV.3  

Jumlah Sarana Ibadah 

No Sarana Ibadah Jumlah 

1 Masjid 5 

2 Mushalla/Surau 7 

3 Gereja 1 

4 Vihara - 

Jumlah 13 

Sumber : Monografi Kelurahan 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah sarana 

ibadah yang paling banyak adalah mushalla/surau.
45

 

d. Berdasarkan mata pencarian   

Mata pencarian merupakan hal yang penting bagi kelangsungan 

hidup seseorang supaya tercapaiya hidup yang layak.   

Tabel IV.4 

Jumlah Penduduk di Kelurahan Tebing Tinggi Okura  

Berdasarkan Mata Pencarian 

 

No Pekerjaan Jumlah 

1 Tidak Bekerja 468 

2 Mengurus Rumah Tangga 600 

3 Pelajar / Mahasiswa 366 

4 Pensiunan 7 

5 PNS 7 

6 Polisi  1 

7 Pedagang 5 

8 Petani / Buruh  174 

9 Peternak 3 

10 Nelayan 37 

11 Karyawan Swasta 130 

12 Karyawan Honorer 13 

13 Buruh Harian Lepas  167 
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No Pekerjaan Jumlah 

14 Buruh Tani  228 

15 Buruh Nelayan  5 

16 Buruh Ternak 16 

17 Tukang Listrik  3 

18 Tukang batu 2 

19 Tukang kayu 1 

20 Pandai besi 2 

21 Tukang jahit 9 

22 Mekanik  7 

23 Imam masjid  6 

24 Guru  4 

25 Bidan  1 

26 Perawat 2 

27 Pedagang  6 

28 Wiraswasta 63 

Jumlah 2.333 

Sumber : Monografi Kelurahan 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah mata 

pencarian penduduk yang paling banyak adalah buruh tani.
46

 

 

C. Struktur Organisasi Pemerintahan di Kelurahan Tebing Tinggi Okura  

Kelurahan Tebing Tinggi Okura  merupakan salah satu Kelurahan 

hasil pemekaran di Kecamatan Rumbai Pesisir. Keberadaaan Kelurahan 

Tebing Tinggi Okura saat ini oleh seorang Lurah yang bernama Burhan S.Sos 

yang dilantik pada 4 Januari 2017. Lurah Tebing Tinggi Okura dibantu oleh 

beberapa aparat kelurahan yang terdiri dari Sekretaris Lurah, Kepala Bidang, 

Ketua RW, Ketua RT. Kelurahan ini terdiri dari 1 LPM, 8 RW, dan 28 RT. 

Adapun struktur organisasi pemerintahan di Kelurahan Tebing Tinggi Okura 

dapat dilihat pada Tabel  4.5.
47
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Gambar IV.1 

Struktur Organisasi Pemerintah Kelurahan Tebing Tinggi Okura 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Sejarah Kelompok Tani Budidaya Jamur Tiram.  

Kelompok  Tani Budidaya Jamur Tiram adalah kelompok tani yang 

berada di Kelurahan Tebing Tinggi Okura,  Kelompok ini berdiri pada tahun 

2014. Awal berdirinya kelompok ini diprakarsai oleh Ahmad Guroli dan 

Miftahul Ulum. Mereka yang memiliki ide dan juga sebagai penggerak dalam 

pembudidayaan jamur tiram. Mereka  mendapatkan ide ini semenjak duduk di 

bangku kuliah, di salah satu universitas yang ada di Riau. Melalui pengalaman 

mereka mencoba membudidayakan jamur tiram tersebut. Setelah dirasa cukup 

berhasil, mereka pun berbagi ilmu dan pengalamannya kepada masyarakat 

setempat. Kemudian mereka membentuk suatu kelompok masyarakat petani  

berjumlah 10 orang dan menggerakkan usaha pertanian sebagai sumber 

penghidupan kelompok tersebut.Usaha pertanian yang mereka gerakkan 

dilakukan secara berkelompok dan fokus pada pertanian budidaya jamur 

tiram. Usaha kelompok tani ini mendapat respon dari masyarakat sekitar,   

LURAH 

BURHAN, S.Sos. 

KASI 

PEMERINTAHAN 

PARIDA 

SEKRETARIS 

LURAH 

YULIADI, S.AP. 

KASI KESRA 

HAMDAN, S.AP. 

KASI 

PEMBANGUNAN 

RAYADI 

SAPUTRA, S.Si. 

STAF STAF 
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Seiring berjalannya waktu sudah 4 kali pergantian ketua di dalam 

kelompok tersebut. Sebelumnya pemanfaatan hasil tani yang mereka miliki 

kebanyakan dijual secara mentah sehingga hasil yang diterimapun belum 

bernilai ekonomis sedangkan pengolahan masih dilakukan dengan cara yang 

sederhana. Kelompok Tani Budidaya Jamur Tiram  memiliki anggota 12 orang 

yang  saat ini diketuai oleh saudara Arifin.
48

  

Pada awalnya usaha ini hanya pada kegiatan penanaman jamur tiram. 

Dalam perjalanan usaha ini, sering tidak dapat memenuhi pesanan dari 

pelanggan karena kekurangan modal, tenaga yang dibutuhkan, dan  tidak 

adanya wadah yang menaungi. Akibatnya hasil produksi kurang maksimal.. 

Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki belum 

mampu memberikan inovasi  dalam pemanfaatan sumber daya yang ada, 

kurangnya kerja sama antar sesama petani maupun dengan pihak lain. Usaha 

yang mereka jalankan masih minim dalam pengembangan jaringan usahanya 

sehingga dalam hal pemasaran produk masyarakat belum maksimal..  

Hadirnya kelompok tani sangat memberi peran khusunya dalam 

peningkatan  ekonomi masyarakat di kelurahan  Tebing Tinggi Okura. Seiring 

dengan berjalannya waktu, kelompok ini diharapkan mengalami peningkatan 

secara bertahap 
49
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Adapun temuan dari kesimpulan penelitian yang telah penulis 

kumpulkan yaitu tidak tercapainya upaya peningkatan pendapatan kelompok 

tani Budidaya Jamur Tiram di RT 002 di Kelurahan Tebing Tinggi Okura 

Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru.  Adapun uraiannya sebagai 

berikut 

Pertama, minimnya modal usaha yang mengandalkan perputaran 

modal awal yang mereka kelola bersama dan tidak adanya bantuan dari pihak 

lain supaya lebih dapat berkembang. Kedua, dalam pengolahan Jamur Tiram, 

tidak diperoleh pelatihan skill yang berkesinambungan dan hanya 

mengandalkan pengolahan makanan siap saji yang ada. Tidak adanya 

penambahan wawasan kreatvitas maupun  inovasi untuk meningkatkan upaya 

pendapatan bagi kelompok petani jamur tiram. Ketiga, masih adanya sarana 

dan prasarana yang kurang memadai dan bersifat tradisional dan belum 

sepenuhnya bersifat modern. Hal ini disebabkan belum adanya pergerakan 

yang lebih baik ke era modern dalam pengelolaan sumber daya manusia. 

Belum adanya kerja sama dengan pihak lembaga formal atau nonformal. 

Belum adanya akses untuk menjadikan usaha kelompok jamur tiram sebagai 

salah satu tempat binaan bagi wirausaha agar dapat memberdayakan 

masyarakat sekitar dan juga sebagai tempat pengembangan skill individu 

kelompok wirausaha, serta teknologi produksi bibit jamur tiram yang masih 

menggandalkan dari pihak luar, dan belum mempunyai akses jaringan 

pemasaran yang lebh luas.  Keempat, lahan usaha yang digunakan tidak 

memadai. Belum adanya perluasan sehingga belum dapat menambah 

pendapatan. Belum mampu menghasilkan produksi dalam jumlah yang besar. 

Belum adanya pengembangan untuk membuka lahan usaha yang lain sehingga 

masih fukus kepada produksi jamur tiram dan juga mengolahnya menjadi 

makanan siap saji. 
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B. Saran  

Dari pengamatan penulis di lapangan tentang upaya peningkatan 

pendapatan Kelompok Tani Budidaya Jamur Tiram Di RT 002  Kelurahan 

Tebing Tinggi Okura Kecamatan Rumbai Pesisir  Kota Pekanbaru, ada 

beberapa hal yang menjadi saran penulis yaitu  :  

1. Diharapkan kepada para anggota Jamur Tiram supaya dengan modal yang 

ada dapat ditingkatkan pengelolaannya, selain usaha jamur tiram agar  

membuka usaha lain sehingga pendapatan meningkat.    

2. Diharapkan kepada seluruh elemen masyarakat, lembaga formal ataupun 

nonformal, dan pemerintah ataupun swasta mau menjalin kerja sama 

dengan para anggota Jamur Tiram supaya dibekali dengan pelatihan skill 

Jamur Tiram atau skill pengetahuan seputar dunia usaha dan cara proses  

mengelolaannya. 
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Lampiran 1 

KISI–KISI INSTRUMENT PENELITIAN 

Judul Variabel Indikator Sub. 

Indikator 

Item Teknik 

pengumpulan 

data 

Upaya 

Peningkatan 

Pendapatan 

Kelompok 

Tani 

Budidaya 

Jamur 

Tiram di 

RT 002 

Kelurahan 

Tebing 

Tinggi 

Okura 

Kecamatan 

Rumbai 

Pesisir Kota 

Pekanbaru  

 

Upaya 

Peningkatan 

Pendapatan 

Kelompok 

Tani 

Budidaya 

Jamur 

Tiram  

a.  Modal 1.  Modal 

awal 

2.  Modal 

Motivasi 

Ketua dan 

Kelompok  

2 Wawancara 

dan 

dokumentasi 

b. 

 Ketera

mpi-lan 

1.  Keteramp-

ilan 

Olahan 

Jamur 

tiram 

2. 

Keterlibat

an Seluruh 

Anggota 

Kelompok 

2 Wawancara 

dan 

Dokumentasi 

c. Teknologi 1. Alat 

Teknologi 

yang 

digunakan 

dalam 

proses 

Produksi 

Jamur 

Tiram  

2. Teknologi 

Pemasaran 

Hasil 

Produksi 
Jamur 

Tiram  

2 Wawancara 

dan 

dokumentasi 

d.  Lahan 

Usaha 

1.  Pemilihan 

Lahan 

usaha 

2.  Proses 

Produksi 

jamur 

tiram di 

lahan 

usaha 

2 Wawancara 

dan 

dokumentasi 

 



 

 

 

Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI  

Hari/tanggal   : 

Objek Observasi : 

Peneliti  : 

Tempat Observasi  : 

  

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati adakah 

Upaya Peningkatan Pendapatan Kelompok Tani Budidaya Jamur Tiram di RT 002 

Kelurahan Tebing Tinggi Okura Kecamatan Rumbai Pesisir kota Pekanbaru ini 

meliputi :  

A. Tujuan :  

Untuk memperoleh informasi dan data mengenai Upaya Peningkatan 

Pendapatan Kelompok Tani di RT 002  Kelurahan Tebing Tinggi Okura 

Kecamatan Rumbai Pesisir kota Pekanbaru 

B. Aspek yang diamati :  

1. Yang berkaitan dengan modal usaha Kelompok Tani Budidaya Jamur 

Tiram di RT 002 Kelurahan Tebing Tinggi Okura  

2. Yang berkaitan dengan keterampilan Kelompok Tani Budidaya Jamur 

Tiram di RT 002 Kelurahan Tebing Tinggi Okura.  

3. Yang berkaitan dengan teknologi yang digunakan Kelompok Tani 

Budidaya Jamur Tiram di RT 002 Kelurahan Tebing Tinggi Okura. 

4. Yang berkaitan dengan lahan usaha yang dijalankan oleh Kelompok Tani 

Budidaya Jamur Tiram di RT 002 Kelurahan Tebing Tinggi Okura. 

  



 

 

 

Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA  

Hari/tanggal  :  

Nama Informan  : 

Jabatan   : 

Nama Peneliti   : 

  

1. Bagaimana saudara memulai usaha Kelompok Tani Budidaya Jamur Tiram 

terkait dengan modal ? 

2. Apa yang jadi motivasi saudara dalam usaha Kelompok Tani Budidaya Jamur 

Tiram ini ? 

3. Olahan apa saja yang bisa di hasilkan oleh jamur tiram menjadi makanan siap 

saji? 

4. Siapa saja yang terlibat dalam keterampilan olahan jamur tiram, apakah hanya 

ketua saja atau di ikuti oleh seluruh anggota kelompok tani budidaya jamur 

tiram? 

5. Apa saja alat teknologi yang di gunakan dalam memproduksi jamur tiram?     

6. Bagaimana memasarkan hasil dari produksi jamur tiram ? dan apakah 

teknologi memasarkannya itu mampu meningkatkan pendapatan kelompok 

tani ini ? 

7. Tanah yang bagaimana yang cocok sebagai lahan usaha dalam  memproduksi 

budidaya jamur tiram ? 

8. Bagaimana proses dalam membudidayakan jamur tiram bersama kelompok di 

tahah lahan  usaha ini ?   

 

 

  



 

 

 

Lampiran 4 

HASIL OBSERVASI 

Pelaksanaan Observasi 

Hari/tanggal  :  30 Juli 2019  

Objek Observasi :  Kondisi Kehidupan Masyarakat (Kelompok  Tani             

Budidaya Jamur Tiram ) 

Peneliti :  M. Rasyid Habibi H. 

Tempat Observasi  : Kelurahan Tebing Tinggi Okura RT 002  

 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Kelurahan  Tebing Tinggi 

Okura memiliki potensi daerah budidaya jamur tiram yang dapat memberikan 

upaya peningkatan pendapatan kepada kelompok tani tersebut. Hasil observasi 

yang dilihat yaitu: melihat kondisi kehidupan masyarakat yang tergabung dalam 

kelompok Tani Budidaya Jamur Tiram tersebut,  hasil yang di dapatkan 

kehidupan masyarakat yang tergabung dengan kelompok ini dapat dikatakan 

layak, hal ini berdasarkan bentuk  yang dilihat bahwa usaha yang dijalankan 

belum sepenuhnya tercapai, tenaga kerja yang dibutuhkan belum memadai, 

perawatan dan hasil panen yang berjalan dengan baik, adanya partisipasi dari 

anggota kelompok. Selanjutnya hasil yang di dapatkan dari observasi ini adalah 

mengamati proses budidaya jamur tiram. 

  



 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 5 

HASIL WAWANCARA  

Hari/tanggal  : 13 Juni 2019 

Pukul   : 11.30 WIB  

Nama Informan  : Arifin  

Jabatan   : Ketua Kelompok Tani Budidaya Jamur Tiram 

Nama Peneliti   : M. Rasyid Habibi H. 

Tempat Wawancara : Kelurahan Tebing Tinggi Okura 

 

Tercapainya Modal 

1. Bagaimana Saudara Memulai Usaha Kelompok Tani Budidaya Jamur 

terkait dengan Modal ? 

Jawaban: “Kami memulai usaha jamur tiram ini dengan modal 15 juta 

rupiah lalu modal itu menjadi penggerak usaha Jamur Tiram ini, mulai 

dari alat alat bahan mentah produksi hingga ke pengolahan makanan siap 

saji, semua kami kelola dengan sebaik baiknya supaya usaha ini berjalan 

dengan baik, kami memiliki 12 orang anggota dengan latar belakang yang 

berbeda” 

2. Apa yang jadi motivasi saudara dalam usaha kelompok tani budidaya 

jamur tiram ini ? 

Jawab : “ Yang memotivasi kami untuk membangun kelompok tani 

budidaya jamur tiram ini adalah kami ingin mandiri dan ingin jadi 

pengusaha muda.” 

Tercapainya Keterampilan  

3.  Olahan apa saja yang bisa di hasilkan oleh jamur tiram menjadi makanan 

siap saji ? 

Jawab : “Kami memiliki keterampilan mengolah jamur tiram menjadi 

olahan makanan seperti Nugget Jamur, Crispy Jamur, Pizza Jamur, dan  

Sate Jamur.”   

4.  Siapa saja yang terlibat dalam keterampilan olahan jamur tiram, apakah 

hanya ketua saja atau di ikuti oleh seluruh anggota kelompok tani 

budidaya jamur tiram ? 

Jawab :” Olahan Jamur Tiram bisa dibuat oleh anggota kelompok baik itu 

ketua maupun anggota anggota yang ada di kelompok tani Jamur tiram 

ini.”   



 

 

 

Tercapainya Teknologi 

5. Apa saja Alat Teknologi yang di gunakan dalam memproduksi Jamur 

Tiram ? 

Jawab : “ Adapun alat alat yang digunakan dalam memproduksi jamur 

tiram ini adalah serbuk kayu, dedak, plastic untuk pembungkus serbuk 

kayu,  Mempelebar kumbung, Memperbesar Rak, menambah produksi 

Baglok, dan Drum besi yang sudah di potong setengah lingkaran untuk 

merebus serbuk kayu yang telah dibungkus dengan baglok ke dalam 

drum.” 

6. Bagaimana memasarkan  hasil dari produksi Jamur tiram dan apakah 

teknologi memasarkannya  mampu meningkatkan pendapatan kelompok 

Tani ini ? 

Jawab : “Dalam memasarkan atau menjual hasil dari pada produksi 

jamur tiram dilakukan dengan tiga cara : 1. Pelanggan atau pembeli yang 

datang langsung ke lokasi jamur tiram kami, 2. Menjual jamur tiram 

secara online di media sosial, 3. Kami menjual jamur tiram ke pasar 

pasar dan hasil produksi kami belum mampu meningkatkan pendapatan .”   

  

Tercapainya Lahan Usaha 

7. Tanah yang bagaimana yang cocok sebagai lahan usaha dalam  

memproduksi budidaya jamur tiram ? 

Jawab : “cara mencari tanah sebagai lahan usaha untuk bercocok tanam 

jamur tiram yaitu lokasi yang teduh di bawah pohon, dan tanah yang 

lembab.” 

8. Bagaimana proses dalam membudidayakan jamur tiram bersama 

kelompok di tahah lahan  usaha ini 

Jawab ;” proses produksi jamur tiram mencapai panen di mulai dari nol 

dan saya akan menjeskan bagaimana proses jamur tiram dari awal hingga 

panen:1. Cara pengolahan baglok bahanya: serbuk kayu, dedak,jagung, 

air,lalu di aduk menjadi satu. 2. Merebus baglok sekitar 8 jam dengan api 

yang terjaga. 3. Memberi bibit. 4. Memindahkan baglok yang sudah diberi 

bibit ke kumbung. 5. Setelah itu kita menunggu baglok sekitar 3 bulan.”  

  



 

 

 

Lampiran 6 

REDUKSI DATA 

 

No Indikator Responden Hasil Wawancara 

1. Modal  1. Saudara Arifin 

(Ketua 

Kelompok) 

2. Saudara David 

(Anggota 

Kelompok) 

3. Saudara Ijul 

(Anggota 

Kelompok) 

4. Saudara Mario 

(Anggota 

Kelompok) 

5. Saudara Rendy 

(Anggots 

Kelompok) 

6. Saudara Syukri 

(Anggota 

Kelompok) 

7. Saudara Teguh 

(Anggota 

Kelompok) 

8. Saudara Yahya 

(Anggota 

Kelompok) 

9. Saudara Yusuf 

(Anggota 

Kelompok)  

Dari hasil wawancara dengan anggota 

dan ketua kelompok tani budidaya 

jamur tiram di RT 002 RW 002 

bahwa dengan adanya modal yang 

semula 15 juta dan menggandalkan 

perputaran 15 juta tersebut untuk 

menggerakkan usaha budidaya jamur 

tiram, bukan hanya dengan materi 

dukungan pun juga ada lewat adanaya 

motivasi mereka untuk sukses 

berwirausaha, membangun usaha 

kelompok lebih baik, serta diyakini 

usaha ini adalah usaha yang 

menjanjikan suatu saat nanti bakal 

akan berkembang kea rah yang lebih 

baik.    

2. Keterampil

an 

1. Saudara Arifin 

(Ketua 

Kelompok) 

2. Saudara David 

(Anggota 

Kelompok) 

3. Saudara Ijul 

(Anggota 

Kelompok) 

4. Saudara Mario 

(Anggota 

Kelompok) 

5. Saudara Rendy 

Terpenuhinya Keterampilan 

merupakan surplus yang harus 

dimiliki oleh seseorang termasuk 

didalamnya memilki sebuah 

kelompok sekalipun, menurut hasil 

wawancara dengan para anggota serta 

ketua kelompok dengan softskill yang 

bisa mereka lakukan lalah mengolah 

jamur tiram tiram menjadi makanan 

siap saji seperti Sate Jamur Tiram, 

Crispy Jamur Titam, Nungget Jamur 

Tiram, dan Pizza Jamur Tiram, yang 

mana keterampilan olahan makanan 



 

 

 

(Anggota 

Kelompok) 

6. Saudara Syukri 

(Anggota 

Kelompok) 

7. Saudara Teguh 

(Anggota 

Kelompok) 

8. Saudara Yahya 

(Anggota 

Kelompok) 

9. Saudara Yusuf 

(Anggota 

Kelompok) 

siap saji ini bukan hanya bergantung 

kepada ketua saja melainkan semua 

anggota kelompok mampu membuat 

nya olahan makanan tersebut. 

3. Teknologi 1. Saudara Arifin 

(Ketua 

Kelompok) 

2. Saudara David 

(Anggota 

Kelompok) 

3. Saudara Ijul 

(Anggota 

Kelompok) 

4. Saudara Mario 

(Anggota 

Kelompok) 

5. Saudara Rendy 

(Anggota 

Kelompok) 

6. Saudara Syukri 

(Anggota 

Kelompok) 

7. Saudara Teguh 

(Anggota 

Kelompok) 

8. Saudara Yahya 

(Anggota 

Kelompok) 

9. Saudara Yusuf 

(Anggota 

Kelompok) 

Mengenai terpenuhinya teknologi 

merupakan suatu alat penting untuk 

pergerakan suatu kebutuhan yang 

mana era milenial ini semua alat 

menuju zaman modern dan canggih 

salah satunya dalam bidang 

pemasaran. Dari penjelasan yang telah 

dipaparkan oleh ketua dan anggota 

mereka memasarkan produksi jamur 

tiram dengan tiga cara, jualan 

langsung ke pasar, pesanan order 

antar jemput, langganan yang datang 

ke lokasi produksi, seperti yang 

diketahui hasil produksi melalui 

pemasaran yang dilakukan belum 

dapat meningkatkan pendapatan 

kelompok tani secara signifikan. 

4. Lahan 

Usaha 

1. Saudara Arifn 

(Ketua 

Kelompok0 

2. Saudara David 

(Anggota 

suatu usaha yang digerakkan apalagi 

jika usaha itu berkaitan dengan 

pertanian atatu penanaman maka 

dibutuhkan yang namanya lahan atau 

tempat usaha, dan menurut keterangan 



 

 

 

Kelompok) 

3. Saudara Ijul 

(Anggota 

Kelompok) 

4. Saudara Mario 

(Anggota 

Kelompok) 

5. Saudara Rendy 

(Anggota 

Kelompok) 

6. Saudara Syukri 

(Anggota 

Kelompok) 

7. Saudara Teguh 

(Anggota 

Kelompok) 

8. Saudara Yahya 

(Anggota 

Kelompok) 

9. Saudara Yusuf 

(Anggota 

Kelompok) 

dari hasil wawancara dengan ketua 

dan juga anggota kelompok mereka 

membutuhkan lahan yang lumayan 

luas, udara yang sejuk, juga adanya 

rumah kayu sebagai tempat produksi 

untuk memproses pembudidayaan 

jamur tiram dari persiapan baglok, 

direbus selama 2 jam, pembibitan 

jamur tiram, lalu dsimpan dalam rak 

kumbung rumah kayu yang diawasi, 

dijaga dan disiram selama 3 bulam. 

 

  



 

 

 

Lampiran 7 

HASIL DOKUMENTASI PENULIS SELAMA MELAKUKAN 

PENELITIAN DI LAPANGAN YAKNI DI KELURAHAN TEBING 

TINGGI OKURA(PADA BULAN  MEI -JULI 2019) 

1. Foto Bersama Ketua Kelompok Tani Budidaya Jamur Tiram Saudara 

Arifin 

 
2. Proses Wawancara Dengan Saudara Arifin selaku Ketua Kelompok Tani 

Budidaya Jamur Tiram 

 



 

 

 

3. Proses Wawancara Dengan saudara Mario selaku Anggota Kelompok Tani 

Budidaya Jamur Tiram 

 
 

4. Lahan usaha tempat produksi Jamur Tiram  

 
 

 

 

 



 

 

 

5. Tampak Dari dalam Proses Jamur tiram di rumah kayu yang sejuk sinar 

matahari yang cukup 

 

 
 

6. Tampak dari dalam proses produksi Jamur Tiram 

 
  

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 



 

 

 

 
 

 
 

7. Hasil panen produksi Jamur Tiram 

 

 
 

8. Tempat Penjualan Olahan Jamur Tiram 

 
 

 

 

 



 

 

 

9. Salah satu pembeli olahan jamur tiram melalui pesan antar 
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